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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metodologi penelitian didefinisikan sebagai hukum, aturan, atau
tatacara dalam melaksanakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman baru yang lebih kompleks, detail, dan
komprehensif tentang suatu hal yang diteliti. Adapun dalam melakukan
penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualiatatif.

Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti
prilaku, persepsi, motivasi, dan lain-lain pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan berbagai metode alamiah. Kemudian hasil penelitian
tersebut disajikan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa.>*

Untuk memperoleh data yang objektif, maka dalam penelitian ini

penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan analisis isi (Content Analysis) Klaus Krippendorff.
Analisis isi merupakan teknik penelitian untuk membuat inferensi asli
yang dapat ditiru dengan memperhatikan konteksnya. Klaus juga
menambahkan bahwa dalam analisis isi tidak harus selalu fokus pada

teks yang nampak melainkan dapat fokus terhadap teks yang tidak

4 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), h.6.
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nampak yang dapat ditempuh melalui proses interpretasi teks
berdasarkan konteksnya.>®
Alasan penulis memilih pendekatan analisis isi kualitatif pada
penelitian ini adalah karna analisis isi kualitatif memungkinkan peneliti
untuk memaparkan isi media yang dilihat dari konteks dan proses dari
dokumen-dokumen sumber sehingga hasil yang diperoleh lebih dalam
dan rinci mengenai isi media serta mampu menjelaskan keterkaitan isi
media terhadap konteks realitas sosial yang terjadi.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lokasi
dimana data diperoleh yaitu dalam akun channel youtube resmi yang
dikelola Ustadz Das’ad Latif beserta tim yang bernama “Das’ad Latif”.
Adapun penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan,
yakni September 2021 sampai Desember 2021.
3. Definisi Konseptual
Agar penelitian tidak menjadi bias, peneliti akan menguraikan
beberapa batasan dari definisi judul dan rumusan masalah penelitian
untuk menghidari kesalahpahaman pemaknaan. Gaya retorika dakwah
adalah seni berbicara baik berupa ceramah, pidato, khutbah dan lainnya
dengan berdasarkan penguasaan terhadap gaya bahasa, gaya suara, dan
gaya gerak tubuh.
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata,
tindakan, dokumentasi dan lain-lain. Dalam tahap ini peneliti membagi

sumber data menjadi dua bentuk yaitu :

5 Klaus Krippendroff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metofologi, (Jakarta :
Rajawali Pers, 1991), h.19-20.
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a. Primer
Data primer merupakan data inti yang akan dianalisis, data
tersebut adalah empat video ceramah Ustadz Das’ad Latif yang
diperoleh dari channel youtube bernama Das’ad Latif dalam kurun
waktu satu tahun kebelakang (2020-2021) yang diambil secara acak.
Berikut ini adalah rincian videonya :

1). Video berjudul “Mudah diucapkan susah dilaksanakan”,
berdurasi 5:14 detik, diunggah pada 15 November 2021.

2). Video berjudul “Jangan jadi wartawan jurnalis penyebar hoax,
gaspol di acara Metro Tv”, berdurasi 14:54 detik, diunggah pada
12 Agustus 2020.

3). Video berjudul “Jangan menjadi orang yang membeli tiketnya
sendiri ke neraka”, berdurasi 4:28 menit, diunggah pada 16
Januari 2020.

4). Video berjudul “Apa itu lailatul mabit? Bulan rabi’ul awwal”,
berdurasi 7:00 menit, diunggah pada 21 Oktober 2020.

b. Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan atau pelengkap.
Dalam penelitian kali ini data tersebut meliputi buku, jurnal,

internet, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

B. Teknik Pengumpulan Data
Data diartikan sebagi suatu fakta yang ditemui oleh peneliti ketika
melakukan sebuah penelitian.dalam penelitian ini penulis mencari data

yang dibutuhkan dan diperoleh menggunakan metode antara lain :

1. Observasi
Obeservasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara melihat, mengamati, dan mengalami
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secara langsung menggunakan seluruh panca indra. Hasil pengamatan
tersebut kemudian dicatat secara sistematik berdasarkan hasil temuan
yang ada di lapangan.®®

Dalam tahap ini penulis menonton secara seksama video-video
ceramah Ustadz Das’ad Latif dalam akun channel youtubenya. Tujuan
menonton video tersebut supaya diperoleh gambaran yang jelas tentang
permasalahan serta mendapatkan petunjuk tentang cara memecahkan
masalah tersebut.

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya. Adapun dalam penelitian ini
data-data yang penulis cari dan kumpulkan antara lain : profil Ustad
Das’ad Latif, video yang diambil sebagai penelitian yang kemudian
ditranskripkan ke dalam bentuk teks, serta chanel youtube yang diteliti,

dan literatur lainnya.

C. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menganalisis video-video ceramah
Ustadz Das’ad Latif menggunakan analisis isi. Analisis isi merupakan
teknik penelitian untuk membuat inferensi data asli yang dapat ditiru
dengan memperhatikan konteksnya.>’
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam analisis ini sebagai
berikut :

% Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian IImu
Komunikasi dan Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011),.h.2.
5" Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar...h.69.
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1. Seleksi Data
Data adalah unit informasi yang direkam oleh media agar
bertahan lama. Untuk menganalisis menggunakan analisis isi, ucapan
manusia harus ditulis atau bahkan direkam. Data dalam analisis isi juga
menggunakan bahasa asli dengan simbol yang rumit. Dalam tahap ini
penulis menyeleksi data yang terfokus pada gaya retorika dakwah dan
cara penyampaian pesan Ustadz Das’ad Latif dalam video ceramah di
akun channel youtubenya.
2. Menentukan Unit Analisis
Unit analisis dapat digambarkan sebagai bagaian apa saja yang
akan diteliti dan dipakai untuk menyimpulkan isi dari suatu teks, bagian
dari unit ini bisa berupa kata, kalimat, foto, scane ( potongan adegan),
paragraf dan lainnya yang dapat dipisahkan dan dibedakan dengan unit
yang lain.® Pada tahap ini penulis menentukan unit analisis terhadap
tiap-tiap kata, kalimat, foto, paragraf, dan sebagainya yang berkaitan
dengan gaya retorika dakwah dan cara penyampaian pesan dakwah.
Kemudian selanjutnya adalah sampling dan pencatatan, unit sampling
dapat muncul dalam jumlah banyak sehingga memerlukan
pengambilan sampel dan pencatatan dalam bentuk kode dan deskripsi
agar mempermudah dalam menganalisis.
3. Menentukan Kategori
Dalam penelitian ini penulis menentukan kategori dengan empat
kategori yaitu gaya retorika dakwah berdasarkan gaya bahasa, gaya
suara, dan gaya gerak tubuh, serta cara penyampaian pesan dakwah
yang dikembangkan menjadi beberapa bagian yang selanjutnya

diklarifikasi sehingga satu sama lain dapat seimbang dan sesuai.

%8 Eriyanto, Analisis Isi...h.60.
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4. Analisis Data

Analisis data ini menyangkut proses dalam mengidentifikasi dan
representasi pola yang perlu diperhatikan secara deskriptif terhadap
hasil analisis isi dengan pengumpulan data dan menata secara
sistematis yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. Pada
tahap ini penulis menguraikan terkait gaya retorika dakwah dan cara
penyampaian pesan dakwah berdasarkan kategori yang telah disebut
diatas yang ada pada empat video ceramah Ustadz Das’ad Latif di akun
youtubenya lalu melakukan pemaknaan sesuai dengan pemikiran
peneliti berdasarkan teori yang ada. Selanjutnya hasil dari analisis ini

akan disajikan dalam bentuk deskripsi.



